BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pertambahan jumlah penduduk salah satu faktor utama terjadinya kenaikan jumlah volume sampah, karena manusia adalah makhluk hidup yang menghasilkan sampah paling banyak. Sampah merupakan hasil buangan dari berbagai aktivitas makhluk hidup, dari manusia hingga tumbuhan yang menggugurkan daunnya maupun rantingnya. Menurut WHO, pengertian sampah adalah benda atau barang yang dihasilkan dari kegiatan manusia yang sudah tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi dan juga yang sudah dibuang. Sampah juga merupakan masalah yang belum terselesaikan sampai sekarang. Tidak hanya di Indonesia, namun juga negara-negara lainnya. Indonesia yang memiliki jumlah penduduk terbesar ke-empat setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat. tentunya jumlah penduduk juga memengaruhi jumlah sampah yang dihasilkan. Menurut data dari Worldmeter, Jumlah penduduk di Indonesia yang tercatat, Indonesia selalu mengalami kenaikan jumlah penduduk setiap tahunnya. 
Sebagian besar di Indonesia dalam pengelolaan sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) masih menggunakan sistem Open Dumping atau sistem penimbunan terbuka. Sistem Open Dumping ini yaitu sampah hanya dikumpulkan dan ditimbun saja di lahan yang digunakan sebagai Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Selain itu, ada beberapa TPA di Indonesia sudah over capacity atau sudah mencapai batas maksimal lahan namun masih digunakan untuk menampung sampah. Oleh karena itu, dampak yang bisa saja muncul yang diakibatkan oleh TPA yang melebihi daya tampung yaitu seperti sampah yang menggunung maka dapat merusak nilai estetika wilayah sekitar TPA dari segi visual dan bau yang ditimbulkan. Dampak lainnya yaitu meluasnya pencemaran udara akibat 

emisi daripada kegiatan operasional TPA serta pencemaran air di sekitar TPA yang mempengaruhi kualitas air tanah di sekitarnya, dan juga bisa menjadi sarang vektor penyakit yang berpotensi menyebarkan penyakit tertentu di sekitar wilayah TPA.
Penanganan sampah merupakan masalah yang sulit untuk diselesaikan. Setiap tahun terjadi penambahan jumlah penduduk yang mana akan diikuti dengan penambahan jumlah sampah yang dihasilkan pula. Semakin banyaknya aktivitas maka juga akan banyak juga menghasilkan sampah. Pemerintah Daerah Kabupaten Madiun sampai saat ini masih kesulitan untuk menangani sampah yang setiap harinya terus bertambah. Dalam hal penanganan sampah sangat dibutuhkan partisipasi dan juga kesadaran dari masyarakat itu sendiri. Dengan ikut sertanya masyarakat untuk penanganan sampah bisa diharapkan dapat meringankan Pemerintah Daerah Kabupaten Madiun untuk penanganan sampah, yang setidaknya sadar akan membuang sampah di tempatnya sehingga tidak ada sampah yang berserakan serta mengganggu nilai estetik dan menimbulkan bau yang tidak sedap. 
Permasalahan sampah yang dihasilkan di wilayah perkotaan terutama kapasitas dari daya tampung Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang menampung sampah yang dihasilkan dari seluruh penduduk di Kabupaten Madiun. Lahan TPA tentunya akan semakin sempit jika volume sampah terus bertambah seiring bertambahnya pula jumlah penduduk di Kabupaten Madiun. Menurut data dari Badan Pusat Satatistik (BPS) Kabupaten Madiun tahun 2019 jumlah penduduk di Kabupaten Madiun yaitu 681.394 jiwa, dan jumlah penduduk pada tahun 2020 berdasarkan sensus penduduk pada Bulan September 2020 Kabupaten Madiun yaitu 744.350 jiwa. Dilihat dari data tersebut terjadi peningkatan jumlah penduduk yang mana sangat berpengaruh juga terhadap jumlah sampah yang dihasilkan pula. Perkembangan penduduk yang pesat, akan membawa pengaruh, antara lain keberadaan sampah yang semakin banyak, dan sangatlah berpengaruh terhadap kualitas kesehatan lingkungan perkotaan atau lingkungan permukiman (Wibowo, 2011).

Penanganan sampah yang tidak menggunakan metode pengelolaan sampah yang ramah lingkungan akan berdampak buruk bagi lingkungan masyarakat dan menganggu kelestarian lingkungan, sungai, hutan, pemukiman warga serta kesehatan masyarakat (Kiswandayani et al., 2015).
Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang dilakukan untuk menangani sampah sejak ditimbulkan sampai dengan pembuangan akhir. Pengelolaan sampah akan berbeda di setiap tempat, mulai dari pengangkutan oleh petugas sampai dengan tahap akhir (Nugrahaeni, 2017).
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) satu-satunya di Kabupaten Madiun yaitu di TPA Kaliabu. Selain itu, setiap harinya sampah yang masuk ke TPA Kaliabu sebanyak kurang lebih 20 ton sampai 25 ton sampah. Volume sampah TPA Kaliabu menurut data dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Madiun pada Bulan November 2020 sebesar 2.583,00 m3 sedangkan pada Bulan Desember 2020 mencapai 2.839,44 m3. 
TPA Kaliabu di Kabupaten Madiun ini tepatnya di Caruban, didirikan sejak tahun 2015, namun dengan daya tampung sampah yang sudah melebihi batas maka dirancanakan lahan yang baru untuk menampung sampah untuk wilayah Kabupaten Madiun. Lahan TPA Kaliabu yang baru mulai beroperasi pada tahun 2018 lalu. TPA Kaliabu masih menggunakan sistem Semi Controlled Landfill. Jarak terdekat TPA dengan rumah warga sekitar kurang lebih 500 m. Sampah yang masuk di TPA Kaliabu yaitu dari Kabupaten Madiun. Area pelayanan sistem pengolahan sampah di Kabupaten Madiun saat ini hanya melayani kawasan perkotaan yang ada di 8 kecamatan dari 15 kecamatan yang ada. Dari 8 kecamatan tersebut hanya 16 desa/kelurahan yang baru terlayani dengan total desa/kelurahan yaitu 206 desa/kelurahan, sehingga daerah pelayanan pengolahan sampah di Kabupaten Madiun masih 10% dari seluruh penduduk Kabupaten Madiun. 
Menurut data dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Madiun volume timbulan sampah yang dihasilkan pada tahun 2019 mencapai 6.189,630 ton sampah. Menurut konsultan tentang daya tampung sampah di TPA Kaliabu akan penuh di tahun 2025, dan wilayah layanan yang sudah terlayani di TPA Kaliabu yaitu dari wilayah Kecamatan Mejayan, Kecamatan Wonoasri, Kecamatan Dolopo, Kecamatan Wungu, Kecamatan Saradan, Kecamatan Pilangkenceng, Kecamatan Jiwan dan Kecamatan Geger Kabupaten Madiun. Dari 15 Kecamatan, di TPA Kaliabu yang sudah terlayani. Pengaruh jumlah penduduk sangatlah penting dalam jumlah timbulan sampah, yang mana dengan bertambahnya jumlah penduduk maka jumlah timbulan sampah juga akan meningkat. Oleh karena itu, sangat diperlukan kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah. Tidak hanya masyarakat saja, namun Pemerintah juga harus ikut bersama-sama menjaga dan juga memelihara Tempat Pembuangan Sementara (TPS) maupun TPA agar sampah terkelola dengan baik. Peran masyarakat yang sangat penting dapat mengurangi timbulan sampah yaitu diantaranya menerapkan 3R (Reuse, Recycle, Reduce), di dalam penerapan 3R ini membantu untuk menekan jumlah atau volume timbulan sampah. 

Perwujudan dari kota yang bersih akan berpengaruh terhadap peningkatan kesehatan, perekonomian, maupun kesejahteraan masyarakat. Sedangkan, pengelolaan sampah dan sanitasi yang buruk menyebabkan menurunnya kesehatan masyarakat, meningkatnya produksi gas rumah kaca, timbulnya bencana, serta mengakibatkan kerugian ekonomi (Nugrahaeni, 2017).

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka dilakukan penelitian tentang “Daya Tampung di Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA) Kaliabu Kabupaten Madiun Tahun 2030”.
1.2 Identifikasi dan Pembatasan Masalah

A. Identifikasi Masalah
Mengingat latar belakang diatas, beberapa masalah yang dapat diidentifikasi yang berhubungan mengenai Daya Tampung Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA) Kaliabu, Kabupaten Madiun Tahun 2030, diantaranya :
a. Peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten Madiun yang setiap tahunnya semakin bertambah. 
b. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah sehingga terjadi peningkatan volume timbulan sampah.

c. Lahan yang tersedia sebagai Tempat Pembuangan Akhir (TPA) terbatas. 
B. Pembatasan Masalah
Peneliti membatasi masalah pada wilayah yang terlayani di TPA Kaliabu yaitu delapan (8) Kecamatan diantaranya Kecamatan Mejayan, Kecamatan Wonoasri, Kecamatan Dolopo, Kecamatan Wungu, Kecamatan Saradan, Kecamatan Pilangkenceng, Kecamatan Jiwan dan Kecamatan Geger.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan yaitu Bagaimana Daya Tampung di Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA) Kaliabu Tahun 2030?
1.4 Tujuan Penelitian

A. Tujuan Umum

Mengetahui daya tampung Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA) Kaliabu di Kabupaten Madiun tahun 2030.
B. Tujuan Khusus

1. Menghitung peningkatan jumlah penduduk di Kecamatan Mejayan, Kecamatan Wonoasri, Kecamatan Dolopo, Kecamatan Wungu, Kecamatan Saradan, Kecamatan Pilangkenceng, Kecamatan Jiwan dan Kecamatan Geger Kabupaten Madiun tahun 2030.
2. Menghitung timbulan sampah yang dihasilkan di TPA Kaliabu pada tahun 2021 sampai dengan 2030. 
3. Menganalisis daya tampung sampah di TPA Kaliabu pada tahun 2030. 
1.5 Manfaat Penelitian

A. Bagi Instalansi atau Dinas terkait

Sebagai bahan masukkan pemerintah daerah, khususnya Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Madiun agar lebih memperhatikan lagi kondisi lahan di TPA Kaliabu, sehingga dapat mengantisipasi keterbatasan daya tampung.

B. Bagi Masyarakat

Menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah sehingga dapat meminimalisasikan produksi sampah dan juga sebagai informasi kepada masyarakat permasalah pengelolaan sampah dari pewadahan sampai pengelolaan di Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA).

C. Bagi Peneliti Lain

Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain untuk melaksanakan penelitian lanjutan dan dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian serupa.

D. Bagi Penulis

Peneliti dapat mengetahui daya tampung sampah TPA Kaliabu di masa yang akan datang. 
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